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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa :

a. Ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

struktur modal perusahaan manufaktur go pulbic tahun 2013-2014.

b. Risiko bisnis (DOL) tidak berpengaruh terhadap struktur modal

perusahaan manufaktur go pulbic tahun 2013-2014.

c. Pertumbuhan aktiva (GROW) tidak berpengaruh terhadap struktur modal

perusahaan manufaktur go pulbic tahun 2013-2014.

d. Profitabilitas (NPM) tidak berpengaruh terhadap struktur modal

perusahaan manufaktur go pulbic tahun 2013-2014.

2. Ukuran perusahaan (SIZE), risiko bisnis (DOL), pertumbuhan aktiva

(GROW), dan profitabilitas (NPM) secara bersama-sama (simultan)

berpengaruh terhadap variabel struktur modal.

5.2 Keterbatasan

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengalami keterbatasan dalam hal:

1. Keterbatasan Data

Peneliti mengalami kendala pada proses pencarian data penelitian. Hal

disebabkan kurang lengkapnya laporan perusahaan dan nama nama item jurnal
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yang berbeda-beda tiap perusahaan manufaktur yang menjadi sampel

penelitian.

2. Keterbatasan Waktu

Peneliti juga mengalami keterbatasan waktu dalam pengerjaan penelitian ini,

maka hanya menggunakan empat variabel bebas saja.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan dan saran di atas, maka penulis dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi manajemen perusahaan, manajer sebaiknya lebih memperhatikan ukuran

perusahaan dan profitabilitas perusahaan dalam pengambilan keputusan

mengenai struktur modalnya, karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

ukuran perusahaan dan profitabilitas merupakan faktor yang dapat

mempengaruhi struktur modal perusahaan manufaktur.

2. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data tahun 2013-2014, sehingga

untuk tahun-tahun yang lain atau tahun-tahun selanjutnya hasil penelitian ini

masih perlu diuji validitasnya.

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menambah variabel lain

sebagai variabel independen dan membandingkan struktur modal antara

perusahaan manufaktur dan non manufaktur, sehingga dapat diketahui lebih

lanjut apakah terdapat perbedaan dan hasilnya dapat lebih obyektif.


